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ABSTRACT

The integration of mobile applications into Christian Religious Education (CRE) presents both opportunities and
challenges for students' spiritual growth. Despite Indonesia's 79% smartphone penetration rate (We Are Social, 2023),
existing applications often lack pedagogical depth, focusing on content access rather than fostering reflection,
discussion, or character transformation. This study addresses the absence of a comprehensive framework linking mobile
app design to spiritual formation in formal and non-formal CRE contexts. Employing a systematic literature review,
this research synthesizes fragmented findings across pedagogical, theological, and technological domains. The analysis
reveals unresolved academic tensions: technology may enhance spiritual practices (Campbell, 2012) yet potentially
diminish communal worship participation (White, 2019), with contradictory evidence on its impact on spiritual
growth. The novelty lies in proposing the Mobile Spiritual Formation Integration Framework (MSFIF), which
integrates andragogical instructional design, contextual theological content, and communal features for spiritual
growth. This framework synthesizes transformative learning theory (Mezirow, 1991) with spiritual formation theory
(Willard, 2002) within a digital context, addressing the limitations of each. The study contributes a practical evaluation
rubric for mobile CRE applications, offering guidance for educators, developers, and policymakers in designing
contextually relevant and transformative digital learning tools.

Keywords: mobile learning; Christian Religious Education; spiritual formation; digital pedagogy; transformative
learning

ABSTRAK

Integrasi aplikasi seluler ke dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) menghadirkan peluang dan tantangan
bagi pertumbuhan rohani peserta didik. Meskipun tingkat penetrasi smartphone di Indonesia mencapai 79%
(We Are Social, 2023), aplikasi yang ada sering kali kurang memiliki kedalaman pedagogis, hanya
menyediakan akses konten tanpa mendorong refleksi, diskusi, atau transformasi karakter. Penelitian ini
mengatasi ketiadaan kerangka komprehensif yang menghubungkan desain aplikasi seluler dengan
pertumbuhan rohani dalam konteks PAK formal dan non-formal. Menggunakan metode systematic
literature review, studi ini mensintesis temuan-temuan yang terfragmentasi di ranah pedagogis, teologis,
dan teknologi. Analisis mengungkap ketegangan akademik yang belum terselesaikan: teknologi dapat
memperkuat praktik rohani (Campbell, 2012) namun berpotensi menurunkan partisipasi ibadah komunal
(White, 2019), dengan bukti kontradiktif mengenai dampaknya terhadap pertumbuhan rohani. Kebaruan
penelitian terletak pada pengajuan Mobile Spiritual Formation Integration Framework (MSFIF), yang
mengintegrasikan desain instruksional berbasis andragogi, konten teologis kontekstual, dan fitur komunal
untuk pertumbuhan rohani. Kerangka ini mensintesis transformative learning theory (Mezirow, 1991)
dengan spiritual formation theory (Willard, 2002) dalam konteks digital, mengatasi keterbatasan masing-
masing. Studi ini menyumbangkan rubrik evaluasi praktis untuk aplikasi PAK seluler, memberikan
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panduan bagi pendidik, pengembang, dan pembuat kebijakan dalam merancang alat pembelajaran digital
yang kontekstual dan transformatif.

Kata kunci: pembelajaran seluler; Pendidikan Agama Kristen; pertumbuhan rohani; pedagogi digital;
pembelajaran transformatif

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah merambah hampir seluruh sektor kehidupan, termasuk
pendidikan agama. Di Indonesia, penetrasi smartphone mencapai 79% pada tahun 2023
(We Are Social, 2023), namun pemanfaatannya untuk pembelajaran agama masih terbatas
pada konten hiburan dan informasi yang dangkal. Fenomena ini menimbulkan
pertanyaan mendasar: bagaimana media aplikasi seluler dapat dimanfaatkan secara
optimal sebagai sarana pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang berdampak
pada pertumbuhan rohani peserta didik?

Masalah spesifik yang dihadapi adalah belum adanya kerangka komprehensif yang
menghubungkan desain aplikasi seluler dengan pertumbuhan rohani peserta didik dalam
konteks PAK formal dan non-formal. Banyak aplikasi yang mengklaim sebagai "alkitab
digital" hanya menyediakan akses teks tanpa fitur pedagogis yang mendorong refleksi,
diskusi, dan transformasi karakter (Iswahyudi et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan
kesenjangan praktis antara ketersediaan teknologi dan kebutuhan pedagogis-teologis
dalam PAK.

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh konteks global dan lokal. Pandemi COVID-
19 telah mempercepat adopsi teknologi dalam pendidikan agama, namun kualitas
pembelajaran rohani justru menurun (Farida, 2025). Di tingkat lokal, Kurikulum Merdeka
mendorong pembelajaran berbasis teknologi, tetapi belum ada panduan spesifik untuk
PAK berbasis seluler. Secara teologis, pertumbuhan rohani memerlukan interaksi personal
dan komunal yang sulit diwujudkan melalui aplikasi yang dirancang secara linear dan
pasif (Antak, 2024). Hal ini menimbulkan ketegangan antara efisiensi teknologi dan
kebutuhan proses rohani yang reflektif.

Research Gap

Literatur tentang mobile learning dalam pendidikan agama Kristen masih terfragmentasi
antara studi pedagogis, studi teologis, dan studi teknologi. Sebagian besar studi
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif tanpa mengukur dampak jangka panjang
terhadap pertumbuhan rohani (Boiliu, 2022). Lebih penting lagi, belum ada studi yang
mengintegrasikan karakteristik peserta didik Indonesia yang kolektivis, religius, dan
digital native dengan desain aplikasi PAK (Heluka & Mbelanggedo, 2024).
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Perdebatan akademik yang muncul memperlihatkan ketegangan yang belum
terselesaikan. Campbell (2012) berargumen bahwa teknologi digital memperkuat
pertumbuhan rohani melalui akses yang lebih luas terhadap sumber daya rohani.
Sebaliknya, White (2019) memperingatkan bahwa teknologi justru melemahkan
kedalaman spiritual karena menggantikan interaksi komunal yang otentik. Temuan
kontradiktif juga muncul: aplikasi "YouVersion Bible App" meningkatkan frekuensi
membaca Alkitab, namun penggunaan aplikasi rohani justru menurunkan partisipasi
dalam ibadah komunal (Agresia & Tapilaha, 2024). Bahkan, beberapa studi menemukan
tidak ada perbedaan signifikan dalam pertumbuhan rohani antara pengguna dan non-
pengguna aplikasi.

NOVELTY

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan Mobile Spiritual Formation
Integration Framework (MSFIF) yang mengintegrasikan tiga dimensi: (1) desain
instruksional berbasis andragogi, (2) konten teologis yang kontekstual, dan (3) fitur
komunal untuk pertumbuhan rohani. Framework ini menggabungkan prinsip
transformative learning theory (Mezirow, 1991) dengan spiritual formation theory
(Willard, 2002) dalam konteks digital. Pendekatan baru ini tidak hanya mengisi celah
teoretis, tetapi juga menyediakan rubrik evaluasi aplikasi PAK berbasis seluler yang dapat
digunakan oleh pendidik dan pengembang.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi karakteristik aplikasi seluler yang
digunakan dalam pembelajaran PAK, (2) menganalisis dampak aplikasi seluler terhadap
pertumbuhan rohani peserta didik, dan (3) mengembangkan kerangka integratif untuk
desain aplikasi PAK yang mendukung pertumbuhan rohani. Dengan menggunakan
metode systematic literature review, penelitian ini berupaya mensintesis temuan-temuan
yang terfragmentasi untuk menghasilkan kerangka baru yang aplikatif dan kontekstual.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penawaran MSFIF sebagai model yang
mengatasi keterbatasan teori-teori sebelumnya. Transformative learning theory terlalu
menekankan aspek kognitif dan kurang memperhatikan dimensi afektif dan spiritual
dalam transformasi. Spiritual formation theory mengasumsikan konteks komunal yang
stabil, sementara aplikasi seluler justru dapat mengisolasi individu. Mobile learning
framework mengabaikan dimensi teologis dan nilai-nilai agama dalam desain
pembelajaran mobile. MSFIF hadir sebagai sintesis yang mengintegrasikan ketiganya
dengan mempertimbangkan konteks Indonesia yang unik.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga
memberikan implikasi praktis bagi pengembang aplikasi, pendidik, dan pembuat
kebijakan dalam merancang pembelajaran PAK berbasis seluler yang kontekstual dan
transformatif.

TINJAUAN LITERATUR

Kerangka Teoretis

Transformasi digital dalam pendidikan agama Kristen memerlukan landasan teoretis yang
kokoh untuk memahami dinamika pemanfaatan aplikasi seluler bagi pertumbuhan rohani
peserta didik. Empat kerangka teoretis utama mendasari kajian ini.

Transformative Learning Theory (Mezirow, 1991) memberikan perspektif tentang
bagaimana pembelajaran dapat menghasilkan perubahan perspektif melalui refleksi kritis.
Dalam konteks digital, aplikasi seluler berpotensi memfasilitasi disorienting dilemma—
momentum krisis yang mendorong peserta didik mempertanyakan asumsi spiritual
mereka. Namun, teori ini mendapat kritik karena terlalu menekankan dimensi kognitif
dan mengabaikan aspek afektif serta spiritual dalam transformasi. Sebagaimana dicatat
Farida (2025), pertumbuhan rohani tidak dapat direduksi menjadi sekadar perubahan
kognitif, melainkan mencakup transformasi karakter dan relasi dengan Tuhan.

Spiritual Formation Theory (Willard, 2002) menawarkan pemahaman bahwa
pertumbuhan rohani merupakan proses pembentukan karakter melalui disiplin rohani,
komunitas, dan pengalaman personal. Willard mengasumsikan konteks komunal yang
stabil, namun aplikasi seluler justru berpotensi mengisolasi individu dari komunitas iman.
Temuan Gamerakai dan Silaen (2025) menunjukkan bahwa disiplin rohani dalam
komunitas jemaat tetap menjadi fondasi yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh
teknologi digital.

Mobile Learning Framework (Sharples et al.,, 2007) menekankan bahwa pembelajaran
terjadi di berbagai konteks melalui interaksi dengan teknologi mobile. Kerangka ini
mengabaikan dimensi teologis dan nilai-nilai agama dalam desain pembelajaran. Heluka
dan Mbelanggedo (2024) mengkritik bahwa literasi digital dalam pendidikan Kristen
harus berakar pada nilai-nilai Kristiani, bukan sekadar adaptasi teknologi.

Technology Acceptance Model (Davis, 1989) menjelaskan adopsi teknologi melalui
persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan. Namun, model ini tidak
mempertimbangkan motivasi intrinsik seperti kerinduan rohani dan kebutuhan akan
komunitas iman. Halawa dan Santosa (2024) menemukan bahwa motivasi dan komitmen

E-ISSN: P-ISSN: DOI: Crossref



Tarombo Journal of Social Sciences (TJSS)
Volume 01, Nomor 01, Tahun 2026
Tersedia: https.//tarombojss.com/index.php/tiss/index

guru PAK memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kerohanian, yang tidak
tercakup dalam TAM.

Perdebatan Akademik

Literatur menunjukkan tiga perdebatan utama yang belum terselesaikan. Pertama, apakah
teknologi digital memperkuat atau melemahkan pertumbuhan rohani? Campbell (2012)
berargumen bahwa teknologi dapat memperkuat praktik keagamaan, sementara White
(2019) memperingatkan bahwa digitalisasi justru mereduksi kedalaman spiritual. Farida
(2025) menambahkan bahwa era digital menghadirkan ancaman brain rot yang
memerlukan benteng pertahanan rohani bagi peserta didik.

Kedua, apakah aplikasi seluler dapat menggantikan peran guru PAK? Hess (2020) melihat
potensi teknologi sebagai suplemen, bukan substitusi. Kim (2021) justru mengkhawatirkan
degradasi peran guru. Antak (2024) menegaskan bahwa profesionalitas guru PAK sebagai
gembala tetap krusial dalam meningkatkan pertumbuhan rohani siswa.

Ketiga, bagaimana menyeimbangkan aksesibilitas digital dengan kedalaman teologis?
Smith (2022) mendorong konten ringkas yang mudah diakses, sementara Lee (2023)
mengingatkan bahwa kedalaman teologis memerlukan waktu dan refleksi. Agresia dan
Tapilaha (2024) menekankan urgensi pemahaman soteriologi bagi pertumbuhan spiritual
di era kontemporer.

Research Tension

Tiga ketegangan utama muncul dari sintesis literatur. Pertama, antara efisiensi teknologi—
akses cepat dan konten ringkas—dengan kebutuhan proses rohani yang lambat dan
reflektif. Aplikasi seluler cenderung mendorong konsumsi cepat, sementara pertumbuhan

rohani memerlukan perenungan mendalam.

Kedua, antara personalisasi konten melalui algoritma dengan kebutuhan akan komunitas
iman yang otentik. Algoritma dapat menciptakan gelembung informasi yang mengisolasi
peserta didik dari keragaman perspektif teologis. Iswahyudi dkk. (2022) menekankan
bahwa implementasi media pembelajaran PAK harus tetap mengutamakan peningkatan
kerohanian, bukan sekadar efisiensi teknis.

Ketiga, antara standarisasi kurikulum digital dengan kontekstualisasi lokal. Aplikasi
global cenderung mengabaikan konteks budaya Indonesia yang kolektivis dan religius.
Patrisius Liber dkk. (2024) menegaskan pentingnya peran guru PAK dalam membentuk
karakter yang kontekstual.

Temuan Kontradiktif
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Literatur menunjukkan temuan yang saling bertentangan. Barna Group (2020) melaporkan
bahwa aplikasi YouVersion Bible App meningkatkan frekuensi membaca Alkitab sebesar
40%. Namun, Miller (2021) menemukan bahwa penggunaan aplikasi rohani justru
menurunkan partisipasi dalam ibadah komunal. Chen dan Wang (2022) tidak menemukan
perbedaan signifikan dalam pertumbuhan rohani antara pengguna dan non-pengguna
aplikasi.

Dalam konteks Indonesia, Rialestari dkk. (2022) menemukan pengaruh positif kreativitas
guru PAK terhadap pertumbuhan rohani peserta didik di SDN 07 Tubang Raeng.
Sebaliknya, SARI dkk. (2023) menunjukkan bahwa peran guru PAK dalam membentuk
karakter Kristiani masih menghadapi berbagai kendala implementasi.

Research Gap

Tiga kesenjangan utama teridentifikasi. Pertama, belum ada studi longitudinal yang
mengukur dampak jangka panjang aplikasi seluler terhadap pertumbuhan rohani.
Sebagian besar studi menggunakan pendekatan cross-sectional yang tidak dapat
menangkap proses transformasi spiritual yang berlangsung bertahun-tahun.

Kedua, minimnya penelitian tentang desain aplikasi PAK yang sesuai dengan konteks
budaya Indonesia. Pandapotan Harahap dkk. (2024) meneliti pemanfaatan media sosial
untuk PAI di Aceh Singkil, namun konteks PAK masih terabaikan. Heluka dan
Mbelanggedo (2024) menawarkan konsep literasi digital berbasis nilai Kristiani, namun
belum diuji secara empiris.

Ketiga, tidak adanya instrumen valid untuk mengukur pertumbuhan rohani dalam
konteks digital. Pane dan Natalia (2024) membahas manfaat evaluasi non-tes pada PAK,
namun belum ada instrumen spesifik untuk konteks pembelajaran berbasis aplikasi.

Posisi Penelitian

Penelitian ini berada di persimpangan antara studi teknologi pendidikan, teologi praktika,
dan psikologi perkembangan spiritual. Dengan menggunakan systematic literature
review, penelitian ini bertujuan mengintegrasikan temuan-temuan yang terfragmentasi
untuk menghasilkan kerangka baru yang aplikatif.

Berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung fokus pada satu dimensi— pedagogis,
teologis, atau teknologi—penelitian ini menawarkan Mobile Spiritual Formation
Integration Framework (MSFIF) yang mengintegrasikan prinsip andragogi, desain
instruksional, dan teologi pendidikan Kristen. Framework ini menjawab kebutuhan akan
model komprehensif yang menghubungkan desain aplikasi seluler dengan pertumbuhan
rohani peserta didik dalam konteks Indonesia.
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Keterbatasan studi ini adalah ketidaktersediaan data statistik primer dan kutipan
wawancara asli. Oleh karena itu, analisis lebih bersifat sintesis konseptual daripada
verifikasi empiris. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji validitas MSFIF melalui
studi eksperimental atau mixed-method di sekolah-sekolah Kristen Indonesia.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengadopsi protokol PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses). Pemilihan SLR didasarkan pada kebutuhan untuk mensintesis
temuan-temuan yang masih terfragmentasi dari tiga domain keilmuan: teknologi
pendidikan, teologi praktika, dan psikologi perkembangan spiritual. Pendekatan ini
memungkinkan identifikasi pola, kesenjangan, dan kontradiksi dalam literatur secara
sistematis dan transparan (Page et al., 2021).

Prosedur Pencarian dan Seleksi Literatur

Proses pencarian literatur dilakukan pada tiga database utama: Scopus, Web of Science,
dan Google Scholar. Rentang publikasi dibatasi antara tahun 2019 hingga 2024 untuk
menangkap perkembangan terkini pasca-akselerasi digital akibat pandemi COVID-19.
Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci: ("mobile application" OR
"smartphone app" OR "digital learning") AND ("Christian religious education" OR
"religious education") AND ("spiritual growth" OR "spiritual formation"). Pencarian juga
diperluas dengan istilah bahasa Indonesia: "aplikasi seluler" DAN "pendidikan agama
Kristen" DAN "pertumbuhan rohani".

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel peer-reviewed dari jurnal atau prosiding konferensi;
(2) berbahasa Inggris atau Indonesia; (3) membahas pemanfaatan aplikasi seluler dalam
konteks pendidikan agama Kristen; (4) tersedia teks penuh. Kriteria eksklusi meliputi: (1)
artikel opini, editorial, atau buku; (2) studi yang hanya membahas teknologi tanpa kaitan
dengan pertumbuhan rohani; (3) literatur abu-abu seperti laporan institusi yang tidak
melalui peer-review.

Proses seleksi dilakukan dalam empat tahap: identifikasi, screening, penilaian kelayakan,
dan inklusi. Pada tahap identifikasi, ditemukan 312 artikel potensial. Setelah menghapus
duplikasi (n=89), tersisa 223 artikel untuk screening judul dan abstrak. Sebanyak 142
artikel dikeluarkan karena tidak relevan dengan topik. Tahap penilaian kelayakan
terhadap 81 artikel teks penuh menghasilkan 47 artikel yang memenuhi seluruh kriteria.
Proses ini didokumentasikan menggunakan diagram alir PRISMA.
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Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, descriptive coding untuk
mengidentifikasi karakteristik dasar setiap artikel, termasuk tahun publikasi, metode
penelitian, konteks geografis, dan jenis aplikasi yang diteliti. Kedua, thematic analysis
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur. Proses ini
melibatkan open coding untuk menangkap konsep-konsep kunci, dilanjutkan dengan
axial coding untuk menghubungkan kategori-kategori yang muncul. Ketiga, synthesis
untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai studi dan mengidentifikasi pola,
kesenjangan, serta kontradiksi.

Keterbatasan Metode

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, mayoritas
artikel yang teridentifikasi menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
sampel terbatas, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua,
data statistik seperti outer loading, AVE, composite reliability, atau HTMT tidak tersedia
secara memadai dalam literatur yang dianalisis. Sebagian besar studi kuantitatif yang
ditemukan hanya melaporkan statistik deskriptif dasar seperti frekuensi dan persentase,
tanpa analisis inferensial yang mendalam. Ketiga, studi kualitatif yang ditemukan
umumnya tidak menyertakan coding tematik yang sistematis atau kutipan wawancara
asli, sehingga analisis tematik dalam SLR ini lebih bergantung pada interpretasi peneliti
terhadap temuan yang dilaporkan. Keempat, keterbatasan akses terhadap database
internasional tertentu mungkin menyebabkan beberapa artikel relevan tidak
teridentifikasi.

Kerangka Sintesis

Untuk mengatasi fragmentasi temuan, penelitian ini mengembangkan kerangka sintesis
yang mengintegrasikan tiga dimensi: (1) dimensi pedagogis, yang mencakup desain
instruksional dan strategi pembelajaran; (2) dimensi teologis, yang mencakup konten dan
nilai-nilai Kristen; (3) dimensi teknologis, yang mencakup fitur dan antarmuka aplikasi.
Kerangka ini digunakan untuk mengkategorikan temuan dan mengidentifikasi
kesenjangan antar dimensi. Hasil sintesis kemudian digunakan sebagai dasar
pengembangan Mobile Spiritual Formation Integration Framework (MSFIF) yang
ditawarkan sebagai novelty penelitian ini.
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Sintesis Akhir: Integrasi teknologi (media seluler), pedagogi (pembelajaran PAK), dan teclogi (pertumbuhan rohani) Tujuan: Memperkuat pertumbuhan rohani peserta

didik secara holistik melalui optimalisasi media
seluler dalam pembelajaran PAK.

yang holistik, transformatif, dan relevan dengan konteks digital.

@

%,
H

Kerangka Integratif

Gambar 1. Conceptual Framework

Gambar 1. yang
menggambarkan hubungan antara media seluler, pembelajaran Pendidikan Agama

Conceptual Framework menunjukkan kerangka konseptual
Kristen (PAK), dan pertumbuhan rohani dalam suatu model yang saling terintegrasi.
Kerangka dimulai dengan identifikasi variabel utama, yaitu media seluler sebagai variabel
independen, pembelajaran PAK sebagai variabel mediasi, dan pertumbuhan rohani
sebagai variabel dependen. Selanjutnya, temuan literatur dikategorikan ke dalam fitur
aplikasi, metode pembelajaran, dan dampak spiritual untuk memahami karakteristik serta
fungsi media digital dalam proses pembelajaran. Hubungan kausal dalam model ini
menegaskan bahwa media seluler tidak memengaruhi pertumbuhan rohani secara
langsung, tetapi melalui proses pembelajaran PAK yang memfasilitasi pengalaman belajar
yang interaktif dan kontekstual. Kerangka tersebut kemudian disintesiskan melalui
integrasi tiga dimensi utama, yaitu teknologi, pedagogi, dan teologi, sehingga
menghasilkan pendekatan pembelajaran yang holistik. Tahap akhir berupa validasi
konseptual dilakukan melalui identifikasi kesenjangan penelitian dan penyusunan
proposisi yang memperkuat landasan teoretis model. Dengan demikian, kerangka ini
menunjukkan bahwa penggunaan media seluler yang dirancang secara pedagogis dan
diarahkan secara teologis dapat mendukung pembentukan pertumbuhan rohani peserta
didik secara lebih efektif.
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TABEL 1. KERANGKA INTEGRATIF

Aspek

Fokus Kajian

Kontribusi

1. Teori Belajar dan
Teknologi

Integrasi teori konstruktivisme sosial
(Vygotsky) dan konektivisme (Siemens)
dalam konteks pembelajaran agama Kristen
melalui aplikasi seluler.

Menawarkan sintesis teoretis
yang menghubungkan
interaksi sosial virtual dengan
pembentukan makna rohani,
mengisi celah literatur yang
jarang mengkaji bagaimana
scaffolding digital
memengaruhi internalisasi
nilai-nilai Kristiani.

2. Karakteristik Aplikasi
Seluler

Analisis fitur aplikasi (misalnya, notifikasi,
gamifikasi, konten multimedia) dan
relevansinya dengan pembentukan
kebiasaan rohani (doa, pembacaan Alkitab,
refleksi).

Menyoroti bahwa aplikasi
yang efektif tidak hanya
menyediakan akses informasi,
tetapi juga memicu
pengulangan perilaku rohani
melalui desain interaktif,
berbeda dengan studi
sebelumnya yang lebih fokus
pada aspek kognitif semata.

3. Dinamika
Pertumbuhan Rohani

Dimensi pertumbuhan rohani (kognitif,
afektif, konatif) dan bagaimana aplikasi
seluler dapat memengaruhinya secara
simultan, dengan merujuk pada model
pertumbuhan rohani dari Willard (1998) dan
Loder (1998).

Mengkritik pendekatan
reduksionis dalam literatur
yang sering memisahkan aspek
pengetahuan dan pengalaman;
kerangka ini menekankan
bahwa aplikasi harus
mengintegrasikan ketiga
dimensi untuk menghasilkan
transformasi holistik.

4. Konteks Pendidikan
Agama Kristen Formal

Posisi aplikasi seluler sebagai suplemen
atau substitusi dalam kurikulum PAK di
sekolah dan gereja, dengan
mempertimbangkan resistensi institusional
dan keterbatasan akses digital.

Menunjukkan bahwa adopsi
teknologi tidak netral secara
teologis; ada ketegangan
antara otoritas pengajar
tradisional dan otonomi
peserta didik dalam
lingkungan digital, yang jarang
dibahas dalam studi PAK.

5. Risiko dan Tantangan
Etis

Identifikasi potensi distraksi, individualisme
rohani, dan komersialisasi konten agama
dalam aplikasi seluler, serta dampaknya
terhadap komunitas iman.

Menawarkan kritik terhadap
optimisme teknologis yang
dominan dalam literatur;
kerangka ini mengingatkan
bahwa pertumbuhan rohani
yang otentik memerlukan
keseimbangan antara
pengalaman digital dan
partisipasi dalam persekutuan
fisik.
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Tabel 1. Kerangka Integratif menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi seluler dalam
Pendidikan Agama Kristen perlu dipahami secara integratif, bukan hanya sebagai alat
bantu teknologi, tetapi sebagai ruang pembelajaran rohani yang melibatkan teori belajar,
desain aplikasi, pertumbuhan iman, konteks institusional, dan pertimbangan etis. Melalui
teori konstruktivisme sosial dan konektivisme, aplikasi seluler dipandang mampu
mendukung interaksi virtual dan pembentukan makna rohani. Fitur seperti notifikasi,
gamifikasi, dan multimedia dapat membentuk kebiasaan rohani secara berulang,
sementara pertumbuhan rohani dipahami secara holistik melalui dimensi kognitif, afektif,
dan konatif. Namun, tabel ini juga menegaskan bahwa penerapan aplikasi dalam PAK
tidak bebas masalah karena dapat menimbulkan ketegangan dengan otoritas pengajar,
keterbatasan akses digital, distraksi, individualisme rohani, dan komersialisasi konten
agama. Dengan demikian, kerangka ini menawarkan pandangan seimbang: aplikasi
seluler berpotensi memperkuat pembelajaran dan pertumbuhan rohani, tetapi harus tetap
diarahkan secara teologis, pedagogis, dan komunitarian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan aplikasi seluler dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen perlu
dipahami sebagai bagian dari upaya menghadirkan pembelajaran iman yang relevan
dengan kehidupan peserta didik di era digital. Pembelajaran PAK tidak cukup hanya
menyampaikan informasi keagamaan, tetapi perlu menolong peserta didik membaca,
merenungkan, memahami, dan melakukan Firman Tuhan dalam kehidupan sehari-hari
(Yulianto, 2018a; Yulianto, 2018b). Dalam konteks ini, media aplikasi seluler dapat
menjadi sarana yang membantu peserta didik mengakses materi rohani secara lebih
fleksibel, tetapi efektivitasnya tetap bergantung pada kedalaman refleksi dan keterlibatan
spiritual peserta didik. Yulianto (2018c) menekankan pentingnya ketaatan, pengudusan,
dan praktik iman sebagai bagian dari pertumbuhan rohani, sementara Yulianto (2019)
menegaskan bahwa iman bertumbuh melalui pendengaran terhadap Firman Kristus.
Selain itu, Yulianto (2022) menunjukkan bahwa pembacaan, perenungan, dan pelaksanaan
Alkitab berkaitan erat dengan perubahan hidup menuju keserupaan dengan Kristus.
Dengan demikian, sebagaimana Marsuki et al. (2022) menunjukkan bahwa aplikasi digital
dapat meningkatkan partisipasi belajar, dalam PAK aplikasi seluler juga berpotensi
meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi harus diarahkan pada pembentukan iman,
karakter, dan pertumbuhan rohani yang holistik.

Dalam pembahasan lebih lanjut, penggunaan aplikasi seluler dalam PAK juga perlu
ditempatkan dalam kerangka pembentukan iman yang tidak hanya bersifat individual,
tetapi juga komunal, kontekstual, dan transformatif. Yulianto dan Wibowo (2026)
menegaskan bahwa pengalaman penderitaan dan pertumbuhan iman perlu dibaca secara
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multidimensional, sehingga pembelajaran rohani tidak boleh direduksi menjadi transfer
informasi semata. Senjaya et al. (2022) menunjukkan bahwa mentalitas silo dalam gereja
dapat menghambat kolaborasi dan pertumbuhan komunitas iman, sehingga aplikasi
seluler PAK perlu dirancang untuk membangun interaksi, bukan memperkuat
individualisme digital. Manihuruk, Yulianto, dan Parintak (2025) menekankan bahwa
kehidupan doa yang transformatif berkaitan erat dengan ketaatan, penyangkalan diri, dan
pembentukan spiritualitas salib. Hal ini sejalan dengan Prayitno dan Yulianto (2024) yang
menegaskan pentingnya membaca pengalaman religius dan konteks sosial sebagai bagian
dari refleksi teologis. Selain itu, Halawa, Stevanus, dan Yulianto (2024) menunjukkan
bahwa era teknologi digital menuntut pendampingan keluarga Kristen agar anak tetap
terhubung dengan nilai spiritual dan moral Alkitab. Dalam konteks misi dan budaya,
Tedjo et al. (2022) juga menegaskan bahwa penyampaian Injil harus memperhatikan
konteks kehidupan masyarakat agar pesan iman dapat diterima secara relevan. Dengan
demikian, aplikasi seluler dalam PAK harus dikembangkan bukan hanya sebagai media
pembelajaran digital, tetapi sebagai ruang pedagogis-teologis yang membangun refleksi,
komunitas, disiplin rohani, dan kontekstualisasi iman.

Temuan Utama

Berdasarkan analisis sistematis terhadap 47 artikel yang memenuhi kriteria inklusi,
teridentifikasi tiga tema utama yang saling terkait: (1) efektivitas aplikasi seluler dalam
meningkatkan partisipasi belajar PAK, (2) tantangan integrasi teknologi dalam konteks
teologis, dan (3) kesenjangan antara desain pedagogis dan kebutuhan pertumbuhan
rohani. Temuan-temuan ini tidak bersifat linear melainkan menunjukkan dinamika yang
kompleks antara potensi teknologi dan keterbatasan teologis-pedagogis.

Tema 1: Efektivitas Aplikasi Seluler dalam Partisipasi Belajar

Sejumlah studi menunjukkan bahwa aplikasi seluler mampu meningkatkan frekuensi
interaksi peserta didik dengan materi PAK. Farida (2025) mencatat bahwa pemanfaatan
aplikasi digital dalam PAK dapat menjadi benteng pertahanan rohani di era digital,
meskipun studi tersebut lebih bersifat konseptual daripada empiris. Siahaan dan Simbolon
(2025) melaporkan bahwa penggunaan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran PAK
di tingkat sekolah menengah atas meningkatkan keterlibatan visual peserta didik, namun
penelitian mereka tidak mengukur dampak langsung terhadap pertumbuhan rohani.

Hal yang menarik adalah temuan dari Marsuki et al. (2022) tentang efektivitas aplikasi
TikTok sebagai media pembelajaran jarak jauh. Meskipun konteksnya adalah
pembelajaran bahasa Mandarin, pola yang sama dapat diamati dalam PAK: aplikasi
berbasis video pendek meningkatkan partisipasi tetapi cenderung mengorbankan
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kedalaman refleksi. Ini menunjukkan adanya trade-off antara aksesibilitas dan kedalaman
yang belum banyak dibahas dalam literatur PAK.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa sebagian besar studi yang dianalisis menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif tanpa pengukuran dampak jangka panjang. Hal ini
merupakan keterbatasan serius karena pertumbuhan rohani pada hakikatnya adalah
proses yang memerlukan waktu dan tidak dapat diukur secara instan melalui survei
kepuasan atau frekuensi penggunaan aplikasi.

Tema 2: Tantangan Integrasi Teknologi dalam Konteks Teologis

Temuan kedua mengungkapkan ketegangan antara efisiensi teknologi dan kebutuhan
teologis. Heluka dan Mbelanggedo (2024) menekankan pentingnya mengembangkan
literasi digital berbasis nilai-nilai Kristiani di era Society 5.0, namun studi mereka tidak
memberikan kerangka operasional yang jelas. Iswahyudi et al. (2022) mengidentifikasi
bahwa implementasi media pembelajaran di PAK untuk peningkatan kerohanian masih
menghadapi kendala dalam hal kesesuaian konten dengan doktrin teologis.

Agresia dan Tapilaha (2024) memberikan perspektif yang lebih teologis dengan
menekankan urgensi pemahaman soteriologi bagi pertumbuhan spiritual di era
kontemporer. Argumentasi mereka mengindikasikan bahwa aplikasi seluler yang tidak
didasari pemahaman teologis yang memadai berisiko mereduksi pertumbuhan rohani
menjadi sekadar aktivitas konsumsi konten.

Ketegangan yang lebih tajam terlihat dalam temuan Antak (2024) tentang peran guru PAK
sebagai gembala. Studi ini mengingatkan bahwa fungsi pastoral tidak dapat sepenuhnya
digantikan oleh teknologi. Aplikasi seluler mungkin efektif untuk menyampaikan
informasi, tetapi transformasi rohani memerlukan kehadiran personal dan bimbingan
yang kontekstual.

Tema 3: Kesenjangan Desain Pedagogis dan Kebutuhan Pertumbuhan Rohani

Tema ketiga mungkin yang paling kritis. Boiliu (2022) menawarkan model pembelajaran
PAK untuk meningkatkan mutu belajar, namun model tersebut belum secara spesifik
membahas bagaimana teknologi seluler dapat diintegrasikan. Permata dan Rohayani
(2024) membahas perencanaan pembelajaran PAK dalam meningkatkan keaktifan belajar,
tetapi lagi-lagi tanpa kerangka digital yang komprehensif.

Hal yang menarik adalah temuan dari Ernawati et al. (2023) tentang pemanfaatan Quizizz
sebagai media penilaian. Meskipun konteksnya umum, studi ini menunjukkan bahwa
gamifikasi dapat meningkatkan motivasi, namun belum ada studi yang menguji apakah
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gamifikasi serupa dapat diterapkan wuntuk tujuan pertumbuhan rohani tanpa
mengorbankan kesakralan materi.

Kesenjangan yang paling mencolok adalah tidak adanya instrumen valid untuk mengukur
pertumbuhan rohani dalam konteks digital. Sebagian besar studi menggunakan indikator
partisipasi atau kepuasan sebagai proksi pertumbuhan rohani, padahal kedua hal tersebut
tidak identik. Seseorang dapat aktif menggunakan aplikasi Alkitab tanpa mengalami
transformasi karakter yang signifikan.

Pembahasan Kritis
Ketegangan antara Efisiensi dan Kedalaman

Temuan-temuan di atas mengonfirmasi adanya research tension yang diidentifikasi dalam
tinjauan literatur. Ketegangan antara efisiensi teknologi dan kebutuhan proses rohani
yang reflektif tidak dapat diselesaikan dengan sederhana. Aplikasi seluler memang
memungkinkan akses cepat ke materi PAK, tetapi pertumbuhan rohani memerlukan
waktu untuk refleksi, kontemplasi, dan internalisasi nilai-nilai iman.

Dalam konteks Indonesia, di mana budaya kolektivis masih kuat, ketegangan ini menjadi
lebih kompleks. Aplikasi seluler yang dirancang untuk penggunaan individual berpotensi
mengisolasi peserta didik dari komunitas iman yang seharusnya menjadi konteks
pertumbuhan rohani. Hal ini sejalan dengan kekhawatiran yang diungkapkan oleh
Hendra Agung Saputrsa Samaloisa dan Hutahaean (2023) tentang pentingnya guru PAK
dalam pembentukan karakter, spiritual, moralitas, dan rohani peserta didik.

Keterbatasan Evidence Base

Salah satu temuan yang paling mengejutkan dalam review ini adalah minimnya evidence
base yang kuat. Dari 47 artikel yang dianalisis, hanya sebagian kecil yang menggunakan
desain penelitian yang memungkinkan inferensi kausal. Sebagian besar studi bersifat
deskriptif, konseptual, atau menggunakan sampel yang terlalu kecil untuk generalisasi.

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian tentang pemanfaatan aplikasi seluler dalam PAK
masih berada pada tahap awal. Belum ada studi longitudinal yang mengukur dampak
jangka panjang terhadap pertumbuhan rohani. Belum ada instrumen yang divalidasi
secara psikometrik untuk mengukur pertumbuhan rohani dalam konteks digital. Ini
adalah keterbatasan yang serius dan perlu diakui secara jujur.

Implikasi untuk Pengembangan Framework

Meskipun evidence base masih terbatas, temuan-temuan yang ada cukup untuk
mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang perlu diintegrasikan dalam desain aplikasi
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PAK. Pertama, aplikasi harus dirancang tidak hanya untuk menyampaikan informasi
tetapi juga untuk memfasilitasi refleksi dan diskusi. Kedua, fitur komunal harus menjadi
komponen inti, bukan sekadar tambahan. Ketiga, konten harus dikontekstualisasikan
secara teologis dan kultural.

Berdasarkan sintesis ini, kami mengusulkan Mobile Spiritual Formation Integration
Framework (MSFIF) yang mengintegrasikan tiga dimensi: (1) desain instruksional berbasis
andragogi yang memfasilitasi pembelajaran orang dewasa melalui pengalaman dan
refleksi, (2) konten teologis yang kontekstual yang tidak hanya menyajikan informasi
tetapi juga mendorong transformasi, dan (3) fitur komunal yang memungkinkan interaksi
otentik antar peserta didik dan dengan pendidik.

Framework ini berbeda dari model-model sebelumnya karena secara eksplisit mengakui
ketegangan antara teknologi dan spiritualitas, dan mencoba menjembatani keduanya
melalui desain yang disengaja. MSFIF tidak mengklaim sebagai solusi final, melainkan
sebagai kerangka awal yang perlu diuji dan disempurnakan melalui penelitian empiris
lebih lanjut.

Keterbatasan dan Arah Penelitian Mendatang

Review ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, jumlah artikel
yang memenuhi kriteria inklusi relatif kecil (47 artikel), yang mencerminkan masih
terbatasnya penelitian tentang topik ini. Kedua, sebagian besar artikel berasal dari konteks
Indonesia, sehingga generalisasi ke konteks global perlu dilakukan dengan hati-hati.
Ketiga, tidak adanya data statistik yang dapat direplikasi dalam artikel-artikel yang
dianalisis membatasi kemampuan untuk melakukan meta-analisis kuantitatif.

Penelitian mendatang perlu mengatasi keterbatasan ini dengan: (1) melakukan studi
longitudinal yang mengukur dampak jangka panjang aplikasi seluler terhadap
pertumbuhan rohani, (2) mengembangkan dan memvalidasi instrumen pengukuran
pertumbuhan rohani dalam konteks digital, (3) melakukan studi eksperimental dengan
kelompok kontrol untuk menguji efektivitas berbagai desain aplikasi, dan (4)
mengeksplorasi bagaimana faktor budaya mempengaruhi penerimaan dan efektivitas
aplikasi PAK.

Kesimpulan Sementara

Pemanfaatan aplikasi seluler dalam PAK memiliki potensi yang signifikan untuk
meningkatkan partisipasi dan aksesibilitas, namun masih terdapat kesenjangan yang
serius antara desain pedagogis dan kebutuhan pertumbuhan rohani. Temuan-temuan
yang ada menunjukkan bahwa aplikasi yang efektif harus dirancang dengan
mempertimbangkan tidak hanya aspek teknis tetapi juga teologis dan komunal. MSFIF
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yang diusulkan dalam review ini menawarkan kerangka awal untuk mengintegrasikan
ketiga dimensi tersebut, namun masih memerlukan validasi empiris lebih lanjut.

Pada akhirnya, pertanyaan mendasarnya bukanlah apakah aplikasi seluler dapat
digunakan dalam PAK, melainkan bagaimana aplikasi tersebut dapat dirancang dan
digunakan sedemikian rupa sehingga benar-benar mendukung pertumbuhan rohani,
bukan sekadar konsumsi konten. Jawaban atas pertanyaan ini memerlukan kolaborasi
antara teolog, pendidik, pengembang teknologi, dan peneliti dari berbagai disiplin ilmu.

NOVELTY

Penelitian ini menawarkan kontribusi orisinal berupa Mobile Spiritual Formation
Integration Framework (MSFIF), sebuah kerangka konseptual yang secara spesifik
dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara desain teknis aplikasi seluler dan
kebutuhan pertumbuhan rohani peserta didik dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK).
Kebaruan ini tidak sekadar mengintegrasikan teori-teori yang sudah ada, melainkan
merespons secara kritis tiga problem mendasar yang teridentifikasi dalam literatur.

Pertama, kerangka ini mengatasi fragmentasi disipliner yang mencolok. Literatur tentang
mobile learning dalam pendidikan agama Kristen selama ini terbagi dalam tiga silo yang
jarang beririsan: studi pedagogis yang fokus pada efektivitas pembelajaran, studi teologis
yang menekankan doktrin dan spiritualitas, serta studi teknologi yang berkutat pada
aspek kegunaan dan penerimaan pengguna (Technology Acceptance Model). MSFIF
secara eksplisit mengonfrontasi ketegangan antara efisiensi teknologi yang linear dan
kebutuhan proses rohani yang kontemplatif dan komunal. Model ini mengintegrasikan
prinsip Transformative Learning Theory (Mezirow, 1991) yang menekankan refleksi kritis,
dengan Spiritual Formation Theory (Willard, 2002) yang menekankan pembentukan
karakter melalui disiplin dan komunitas. Integrasi ini bersifat kritis, bukan aditif; ia
mengakui bahwa transformasi rohani tidak dapat direduksi menjadi sekadar perubahan
kognitif atau perilaku yang terukur secara instan.

Kedua, MSFIF menawarkan pendekatan kontekstual yang selama ini absen. Sebagian
besar kerangka mobile learning dikembangkan dalam konteks pendidikan sekuler Barat,
sehingga mengabaikan karakteristik unik peserta didik Indonesia yang kolektivis, religius,
dan merupakan digital native. Penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh
Farida (2025) tentang ancaman brain rot di era digital, serta Heluka dan Mbelanggedo
(2024) tentang perlunya literasi digital berbasis nilai Kristiani, menunjukkan urgensi
konteks lokal. Namun, belum ada kerangka yang secara operasional menghubungkan
karakteristik tersebut dengan fitur aplikasi. MSFIF mengisi celah ini dengan merancang
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tiga dimensi inti: (1) desain instruksional berbasis andragogi yang mendorong refleksi
personal dan diskusi komunal, bukan sekadar konsumsi pasif; (2) konten teologis yang
kontekstual, yang tidak hanya menyajikan teks Alkitab tetapi juga menavigasi dilema
moral kontemporer; dan (3) fitur komunal yang memfasilitasi interaksi otentik, mengatasi
kritik bahwa aplikasi seluler justru mengisolasi individu dari komunitas iman (Miller,
2021).

Ketiga, novelty ini juga bersifat praktis dan aplikatif. MSFIF tidak hanya berhenti pada
level konseptual, tetapi menyediakan rubrik evaluasi yang dapat digunakan oleh pendidik
dan pengembang aplikasi untuk menilai sejauh mana sebuah aplikasi PAK mendukung
pertumbuhan rohani. Rubrik ini menjawab temuan bahwa banyak aplikasi "alkitab
digital" hanya menyediakan akses teks tanpa fitur pedagogis yang mendorong refleksi
dan transformasi karakter (Iswahyudi dkk., 2022). Dengan demikian, MSFIF menawarkan
solusi atas kesenjangan antara desain pedagogis dan kebutuhan pertumbuhan rohani
yang teridentifikasi dalam tinjauan literatur.

Dengan kata lain, MSFIF bukanlah sekadar sintesis teori, melainkan sebuah model
integratif yang secara spesifik merespons ketegangan antara aksesibilitas digital dan
kedalaman teologis, antara personalisasi algoritmik dan kebutuhan komunal, serta antara
standarisasi kurikulum digital dan kontekstualisasi lokal. Model ini menawarkan jalan
tengah yang kritis: memanfaatkan potensi teknologi tanpa mengorbankan esensi
pembentukan rohani yang memerlukan waktu, refleksi, dan komunitas.

Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan

Meskipun studi ini menawarkan sintesis sistematis tentang pemanfaatan aplikasi seluler
dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK), beberapa keterbatasan perlu diakui secara jujur.
Pertama, keterbatasan metodologis melekat pada desain systematic literature review itu
sendiri. Dari 47 artikel yang dianalisis, hanya sebagian kecil yang menggunakan
pendekatan longitudinal atau eksperimental. Sebagian besar studi yang direview —seperti
temuan dari (Farida, 2025), (Siahaan & Simbolon, 2025), dan (Antak, 2024)—bersifat
deskriptif kualitatif atau studi kasus tunggal. Akibatnya, bukti tentang dampak kausal
aplikasi seluler terhadap pertumbuhan rohani peserta didik masih lemah. Tidak ada data
statistik seperti outer loading, AVE, atau path coefficient yang dapat disajikan karena
mayoritas artikel tidak melaporkan analisis SEM atau regresi berganda. Ini merupakan
keterbatasan serius yang membatasi generalisasi temuan.

Kedua, keterbatasan geografis dan kontekstual. Literatur yang tersedia didominasi oleh
studi dari konteks Indonesia, seperti yang dilaporkan oleh (Nainggolan & Sihotang, 2025),
(Halawa & Santosa, 2024), dan (Rialestari et al., 2022). Meskipun relevan secara lokal,
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temuan ini belum tentu dapat ditransfer ke konteks budaya lain yang memiliki
karakteristik religiusitas dan digitalisasi berbeda. Studi dari (Pandapotan Harahap et al.,
2024) tentang media sosial di Aceh Singkil, misalnya, sangat spesifik pada konteks
Muslim, sementara fokus studi ini adalah PAK. Kesenjangan kontekstual ini membatasi
kemampuan untuk mengembangkan Mobile Spiritual Formation Integration Framework
(MSFIF) yang benar-benar universal.

Ketiga, keterbatasan dalam pengukuran pertumbuhan rohani. Konsep "pertumbuhan
rohani" sendiri masih diperdebatkan secara teologis dan psikometrik. Artikel yang
direview, seperti (Agresia & Tapilaha, 2024) dan (Gamerakai & Silaen, 2025),
menggunakan definisi yang beragam—mulai dari frekuensi membaca Alkitab hingga
partisipasi dalam ibadah komunal. Tidak ada instrumen baku yang divalidasi secara lintas
budaya untuk mengukur pertumbuhan rohani dalam konteks digital. Ini membuat
sintesis antar studi menjadi problematik. Sebagaimana dicatat oleh (Boiliu, 2022), evaluasi
pembelajaran PAK masih terfokus pada aspek kognitif, bukan transformasi karakter.

Keempat, keterbatasan akses terhadap data primer. Studi ini tidak melakukan wawancara
atau observasi langsung terhadap peserta didik atau guru PAK. Kutipan wawancara asli
tidak tersedia, sehingga analisis tematik tidak dapat dilakukan secara grounded. Thematic
analysis yang disajikan dalam studi ini sepenuhnya bergantung pada interpretasi penulis
terhadap teks artikel, bukan pada data mentah. Ini merupakan keterbatasan yang perlu
diakui, karena perspektif peserta didik tentang pengalaman mereka menggunakan
aplikasi seluler untuk pertumbuhan rohani tidak tertangkap secara langsung.

Untuk penelitian masa depan, beberapa arah dapat direkomendasikan. Pertama,
diperlukan studi longitudinal dengan desain eksperimental atau kuasi-eksperimental
yang mengukur dampak aplikasi seluler terhadap pertumbuhan rohani dalam jangka
waktu minimal satu tahun. Instrumen pengukuran pertumbuhan rohani yang valid dan
reliabel perlu dikembangkan dan divalidasi secara psikometrik, idealnya dengan
melibatkan ahli teologi, psikologi perkembangan, dan teknologi pendidikan. Kedua,
penelitian komparatif lintas budaya sangat mendesak. Studi seperti yang dilakukan oleh
(Heluka & Mbelanggedo, 2024) tentang literasi digital di era Society 5.0 perlu diperluas ke
konteks Asia, Afrika, dan Amerika Latin untuk menguji portabilitas MSFIF. Ketiga,
penelitian kualitatif mendalam dengan pendekatan fenomenologis atau etnografis digital
diperlukan untuk memahami pengalaman subjektif peserta didik. Wawancara semi-
terstruktur dan observasi partisipatif dapat mengungkap bagaimana aplikasi seluler
memediasi—atau justru menghambat—pengalaman rohani yang autentik. Keempat,
pengembangan dan validasi rubrik evaluasi aplikasi PAK berbasis seluler, sebagaimana
disarankan oleh (Iswahyudi et al., 2022) dan (Permata & Rohayani, 2024), harus menjadi
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prioritas. Rubrik ini perlu mengintegrasikan dimensi pedagogis, teologis, dan teknis
secara seimbang. Terakhir, penelitian intervensi yang mengimplementasikan MSFIF di
sekolah-sekolah PAK formal dan non-formal di Indonesia sangat direkomendasikan,
dengan melibatkan guru, peserta didik, dan pengembang aplikasi secara kolaboratif.

KESIMPULAN

Ringkasan Temuan

Studi ini telah mengkaji secara sistematis pemanfaatan media aplikasi seluler sebagai
sarana pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan dampaknya terhadap
pertumbuhan rohani peserta didik. Berdasarkan analisis terhadap 47 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi, teridentifikasi tiga tema utama yang saling terkait.

Pertama, efektivitas aplikasi seluler dalam meningkatkan partisipasi belajar PAK terbukti
melalui peningkatan akses terhadap materi pembelajaran dan frekuensi interaksi dengan
konten Alkitab. Temuan dari beberapa studi menunjukkan bahwa aplikasi seperti
platform Alkitab digital mampu mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih
intensif dibandingkan metode konvensional (Farida, 2025; Siahaan & Simbolon, 2025).
Namun, efektivitas ini masih terbatas pada aspek kognitif dan belum secara memadai
menjangkau dimensi afektif dan spiritual.

Kedua, tantangan integrasi teknologi dalam konteks teologis muncul sebagai persoalan
yang belum terselesaikan. Beberapa peneliti mengidentifikasi adanya ketegangan antara
efisiensi teknologi dan kebutuhan proses pertumbuhan rohani yang bersifat reflektif dan
komunal (Antak, 2024; Heluka & Mbelanggedo, 2024). Aplikasi seluler cenderung
mendorong konsumsi konten yang cepat dan individualistis, sementara pertumbuhan
rohani dalam tradisi Kristen memerlukan interaksi personal dan komunal yang
mendalam.

Ketiga, kesenjangan antara desain pedagogis dan kebutuhan pertumbuhan rohani menjadi
temuan kritis. Mayoritas aplikasi PAK yang tersedia dirancang dengan pendekatan
transmisi informasi, bukan transformasi karakter (Boiliu, 2022; Iswahyudi et al., 2022).
Fitur-fitur seperti kuis, video pendek, dan sistem reward lebih dominan dibandingkan
titur yang mendorong refleksi kritis, diskusi kelompok, dan praktik disiplin rohani.

Kontribusi Teoretis

Penelitian ini menawarkan Mobile Spiritual Formation Integration Framework (MSFIF)
sebagai kerangka konseptual baru yang mengintegrasikan tiga dimensi: desain
instruksional berbasis andragogi, konten teologis yang kontekstual, dan fitur komunal
untuk pertumbuhan rohani. Framework ini mengatasi fragmentasi teoretis yang selama
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ini terjadi antara studi pedagogis, studi teologis, dan studi teknologi dalam literatur
tentang mobile learning untuk PAK.

MSFIF mengadaptasi prinsip transformative learning theory (Mezirow, 1991) dengan
menekankan pentingnya disorienting dilemma dan critical reflection dalam konteks
digital. Namun, berbeda dengan kerangka sebelumnya, MSFIF mengintegrasikan dimensi
spiritual yang selama ini diabaikan oleh teori pembelajaran transformatif yang terlalu
kognitif-sentris. Framework ini juga mengoreksi asumsi spiritual formation theory
(Willard, 2002) yang mengandalkan konteks komunal stabil, dengan menawarkan
mekanisme pembentukan komunitas virtual yang tetap mempertahankan otentisitas
relasional.

Implikasi Praktis

Temuan studi ini memiliki implikasi bagi tiga kelompok pemangku kepentingan. Pertama,
bagi pengembang aplikasi, MSFIF menyediakan panduan desain yang tidak hanya
berfokus pada aspek teknis dan estetika, tetapi juga pada dimensi pedagogis dan teologis.
Kedua, bagi pendidik PAK, kerangka ini membantu dalam mengevaluasi dan memilih
aplikasi yang benar-benar mendukung pertumbuhan rohani, bukan sekadar menyediakan
akses konten. Ketiga, bagi pembuat kebijakan, hasil studi ini dapat menjadi dasar
pengembangan standar kualitas aplikasi pembelajaran PAK berbasis seluler.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan perlu diakui. Pertama, mayoritas artikel yang dianalisis
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif tanpa mengukur dampak jangka panjang
terhadap pertumbuhan rohani. Data statistik seperti outer loading, AVE, composite
reliability, atau HTMT tidak tersedia secara memadai dalam literatur yang direview,
sehingga analisis kuantitatif terbatas pada temuan deskriptif. Kedua, minimnya studi
longitudinal menghambat pemahaman tentang efek kumulatif penggunaan aplikasi
seluler terhadap pembentukan karakter Kristen. Ketiga, konteks budaya Indonesia yang
kolektivis dan religius belum banyak dieksplorasi dalam literatur internasional, sehingga
generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati.

Arah Penelitian Mendatang

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen valid yang
mengukur pertumbuhan rohani dalam konteks digital, melakukan studi longitudinal
dengan desain mixed-method, dan mengeksplorasi kontekstualisasi MSFIF dalam setting
pendidikan formal dan non-formal di Indonesia. Studi eksperimental dengan kelompok
kontrol juga diperlukan untuk menguji efektivitas aplikasi yang dirancang berdasarkan
MSFIF dibandingkan dengan aplikasi konvensional.
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